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ABSTRAK

Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) sebagai organisasi anti
fraud terbesar di dunia menyatakan bahwa kecurangan laporan keuangan selalu
memberikan dampak kerugian yang besar bukan hanya bagi perusahaan namun
juga bagi publik. Hasil survey terakhir dari ACFE menyatakan bahwa perusahaan
properties dan real estate merupakan sektor industri yang mengalami peningkatan
signifikan khususnya dalam hal median kerugian yang dialami. Kecurangan
laporan keuangan dapat diidentifikasi dengan pendekatan fraud triangle yang
terdiri dari pressure, opportunity, dan rationalization.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menjelaskan mengenai
pengaruh dari pressure, opportunity, dan rationalization sebagai komponen dari
fraud triangle dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan pada perusahaan
properties dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini
menganalisis data sekunder dari 41 perusahaan properties dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pengujian variabel penelitian dilakukan dengan
analisis regresi linear berganda menggunakan IBM SPSS Versi 26.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pressure dan opportunity tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan pada
perusahaan properties dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia,
sedangkan rationalization berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan
laporan keuangan pada perusahaan properties dan real estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

Kata kunci: fraud triangle, pressure, opportunity, rationalization, kecurangan
laporan keuangan
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ABSTRACT

The Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) as the largest anti-
fraud organization in the world states that financial statement fraud always has a
large impact on losses not only for companies but also for the public. The results
of the latest survey from ACFE stated that the properties and real estate company
Is an industrial sector that has experienced a significant increase, especially in
terms of median losses experienced. Financial statement fraud can be identified
with a fraud triangle approach consisting of pressure, opportunity, and
rationalization.

This study aims to analyze and explain the influence of pressure,
opportunity, and rationalization as components of the fraud triangle in detecting
financial statement fraud in properties and real estate companies listed on the
Indonesia Stock Exchange. This study analyzed secondary data from 41 property
and real estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange. Variable
testing of the study was conducted by multiple linear regression analysis using
IBM SPSS Version 26.

The results showed that pressure and opportunity did not have a
significant effect on financial statement fraud in properties and real estate
companies listed on the Indonesia Stock Exchange, while rationalization had a
positive and significant effect on financial statement fraud in properties and real
estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange.

Keywords: fraud triangle, pressure, opportunity, rationalization, financial
statement fraud
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan media yang menyajikan informasi berkaitan
dengan posisi keuangan, kinerja keuangan, serta arus kas perusahaan yang
dapat dipergunakan sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi (Sudarno,
2019). Fungsi laporan keuangan sesuai dengan yang tertera dalam Statement
of Financial Accounting Concept (SFAC) Nomor Satu adalah sebagai media
yang mampu memberikan informasi yang bermanfaat bagi investor, kreditor,
serta pihak eksternal lainnya (Rusmana dan Tanjung, 2019). Laporan
keuangan harus memenuhi karakteristik kualitatif yaitu dapat dipahami,
relevan, dan reliabilitas sehingga dapat dipergunakan secara maksimal dalam
pengambilan keputusan (Dwijayani et al., 2019). Penyusunan laporan
keuangan selain memenuhi karakteristik kualitatif juga harus sesuai dengan
ketentuan dari Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) sebagai
pedoman dalam penyajian laporan keuangan yang dapat mempengaruhi
kualitas dari suatu laporan keuangan (Rusmana dan Tanjung, 2019).

Setiap perusahaan tentu ingin mempublikasikan laporan keuangan yang
mencerminkan kinerja yang baik dan positif sehingga manajemen akan
termotivasi untuk meningkatkan kinerja perusahaan setiap tahunnya (Yunus
et al., 2019). Tidak jarang manajemen gagal dalam mencapai hal tersebut
sehingga dapat memicu terjadinya fraud atau kecurangan (Salim et al., 2021).

Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) sebagai organisasi anti



kecurangan terbesar di dunia dalam Dwijayani et al. (2019) menyatakan
bahwa fraud merupakan tindakan keliru yang dilakukan secara sadar oleh
seseorang maupun badan, yang menyadari bahwa tindakan tersebut akan
menimbulkan kerugian bagi berbagai pihak baik individu, perusahaan,
maupun pihak lainnya. ACFE mempublikasikan Report to The Nations yang
merupakan laporan hasil survey rutin yang dilakukan setiap dua tahun sekali.
Hasil survey tersebut menjelaskan bahwa occupational fraud digambarkan
dalam fraud tree yang terdiri atas asset misappropriation atau
penyalahgunaan aset, corruption atau korupsi, dan financial statement fraud

atau kecurangan laporan keuangan.

Tabel 1.1
Hasil Survey ACFE dalam Report to The Nations
Asset ) Financial Statement
) o Corruption
Misappropriation Fraud
Year

Percent Median Percent Median Percent Median
of Cases Loss of Cases Loss of Cases Loss

2018 89% $114.000 38% $ 250.000 10% $800.000

2020 86% $100.000 43% $ 200.000 10% $954.000

2022 86% $100.000 50% $ 150.000 9% $593.000
Sumber: ACFE, 2023

Hasil survey pada Tabel 1.1 memperlihatkan adanya penurunan median
kerugian pada kecurangan laporan keuangan dari tahun 2020 ke tahun 2022,
namun tetap memberikan dampak kerugian yang paling tinggi dalam 3
periode jika dibandingkan dengan penyalahgunaan aset dan korupsi. Hal ini
membuktikan bahwa kecurangan dalam penyusunan laporan keuangan dapat
memberikan dampak kerugian besar bagi perusahaan, yang nantinya akan

berdampak bagi publik.



Sektor properties dan real estate merupakan sektor industri yang
mengalami peningkatan signifikan berkaitan dengan jumlah kasus serta
median Kkerugian, sehingga memperoleh peringkat pertama sebagai victim
organizations menurut ACFE pada tahun 2022. Sektor properties dan real
estate memiliki 35 kasus kecurangan dengan median kerugian sebesar
$180.000 pada tahun 2018, meningkat menjadi 52 kasus dengan median
kerugian sebesar $254.000 pada tahun 2020, kemudian mengalami penurunan
jumlah kasus menjadi 41 kasus namun median kerugian meningkat signifikan

menjadi $435.000.

SEKTOR PROPERTIES & REAL ESTATE

M Jumlah Kasus Median Kerugian

$500.000
$450.000
$400.000
$350.000
$300.000
$250.000
$200.000

$150.000
$254.000
$180.000 $100.000

o[33] o[] o[a1] $50.000

S-

$435.000

2018 2020 2022

Sumber: ACFE, 2023
Gambar 1.1 Tindakan Kecurangan Sektor Properties dan Real Estate

PT Hanson International Tbk merupakan salah satu perusahaan go public
dari sektor properties dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
yang pernah melakukan kecurangan laporan keuangan pada tahun 2016.
Kecurangan laporan keuangan yang dilakukan oleh perusahaan ini berkaitan
dengan penyajian dari penjualan kavling dengan jumlah bruto sebesar
Rp732.000.000.000 yang tidak sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi

Keuangan (PSAK) Nomor 44 tentang Akuntansi Aktivitas Real Estat



sehingga mengakibatkan peningkatan pendapatan perusahaan yang signifikan
(Lestari dan Jayanti, 2021). Perusahaan ini memperoleh sanksi dari Otoritas
Jasa Keuangan berupa denda sebesar Rp500.000.000, permintaan untuk
membuat penyajian kembali laporan keuangan tahun 2016, serta sanksi denda
untuk direktur utama Benny Tjokro sebesar Rp5.000.000.000 (Morisca,
2022).

Cressey (1953) menyatakan bahwa kecurangan laporan keuangan dapat
diidentifikasi dengan pendekatan fraud triangle yang menjelaskan tiga
kondisi umum yang melatarbelakangi terjadinya tindakan kecurangan, yaitu
karena adanya pressure atau tekanan, opportunity atau kesempatan, dan
rationalization atau rasionalisasi. American Institute of Certified Public
Accountants (AICPA) menerbitkan Statement of Auditing Standard No. 99
(SAS No. 99) sebagai penegasan bahwa konsep yang telah dirumuskan oleh
Cressey tersebut dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk
meningkatkan efektivitas auditor dalam mendeteksi kecurangan dalam
laporan keuangan perusahaan (Fasieh dan Fahrurrozi, 2022). SAS No. 99
dalam penelitian Christian et al. (2019) menyatakan bahwa terdapat empat
kondisi yang dapat memicu adanya tekanan, yaitu financial stability, external
pressure, personal financial need, dan financial target, tiga kondisi yang
dapat memicu timbulnya peluang yaitu nature of industry, ineffective
monitoring, dan organizational. Komponen terakhir dari fraud triangle yaitu
rasionalisasi menurut Skousen et al. (2009) meliputi auditor changes, auditor

opinions, dan total accrual.



Penelitian terkait fraud triangle dalam mendeteksi kecurangan laporan
keuangan sudah pernah dilakukan sebelumnya, namun hingga saat ini masih
terdapat perbedaan hasil penelitian dari tiga faktor utama yang dapat memicu
terjadinya kecurangan laporan keuangan sesuai dengan teori fraud triangle.
Faktor pertama yang dapat memicu terjadinya fraud sesuai dengan teori fraud
triangle yaitu pressure atau tekanan. Penelitian yang sebelumnya dilakukan
oleh Utama et al. (2018) memperoleh hasil penelitian pressure yang didasari
dengan kondisi financial stability berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kecurangan laporan keuangan. Berbanding terbalik dengan penelitian dari
Yusrianti et al. (2020) dan Salim et al. (2021) yang memperoleh hasil
penelitian pressure dengan kondisi financial stability berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan.

Faktor kedua yang dapat memicu terjadinya fraud yaitu opportunity atau
kesempatan. Penelitian sebelumnya dari Bhaktiar dan Setyorini (2021) dan
Anggraini dan Arifin (2022) memperoleh hasil penelitian opportunity yang
didasari dengan kondisi nature of industry berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kecurangan laporan keuangan. Berbanding terbalik dengan
penelitian dari Chang dan Budiman (2023) yang memperoleh hasil penelitian
opportunity dengan kondisi nature of industry berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Faktor terakhir yang dapat
memicu terjadinya fraud berdasarkan perspektif fraud triangle yaitu
rationalization atau rasionalisasi. Penelitian dari Mappadang dan Yuliansyah

(2021) dan Aripin et al. (2022) memperoleh hasil penelitian rationalization



yang didasari dengan kondisi total accruals berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Berbanding terbalik
dengan penelitian dari Herbenita et al. (2022) yang memperoleh hasil
penelitian rationalization tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan.

Berdasarkan permasalahan dan research gap tersebut, penelitian berkaitan
dengan faktor-faktor dari perspektif fraud triangle dalam mendeteksi
kecurangan laporan keuangan ini dilakukan pada perusahaan properties dan
real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019, 2021,
dan 2022. Perusahaan properties dan real estate dipilih sebagai objek
penelitian karena berdasarkan hasil survey rutin dari ACFE, sektor ini
mengalami peningkatan secara signifikan berkaitan dengan median kerugian
yang dialami akibat tindakan fraud dalam 3 periode serta menduduki

peringkat pertama sebagai victims organization di tahun 2022.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dari penelitian
ini adalah:

1. Apakah pressure berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan
pada perusahaan properties dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia?

2. Apakah opportunity berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan
pada perusahaan properties dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia?



3. Apakah rationalization berpengaruh terhadap kecurangan laporan

keuangan pada perusahaan properties dan real estate yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia?

C. Batasan Masalah

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan

tahunan (annual report) dari perusahaan properties dan real estate yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019, 2021, dan 2022. Laporan

keuangan tahun 2020 tidak digunakan dengan pertimbangan pada tahun 2020

sebagian besar perusahaan properties dan real estate mengalami kerugian

luar biasa akibat pandemi covid-19.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan dari

penelitian ini adalah:

a.

Untuk menganalisis dan menjelaskan mengenai pengaruh pressure
terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan properties
dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Untuk menganalisis dan menjelaskan mengenai pengaruh
opportunity terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan
properties dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Untuk menganalisis dan menjelaskan mengenai pengaruh

rationalization terhadap kecurangan laporan keuangan pada



2.

perusahaan properties dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

Manfaat Penelitian

a.

Manfaat penelitian terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis:

Manfaat Teoritis

1) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan bagi
pembaca mengenai analisis fraud triangle dalam mendeteksi
kecurangan laporan keuangan.

2) Penelitian ini diharapkan mampu dijadikan sebagai kajian
referensi untuk penelitian sejenis dan sebagai bahan
perbandingan untuk penelitian yang sudah ada maupun yang
akan dilakukan.

Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada

pihak eksternal khususnya calon investor mengenai analisis fraud

triangle dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan sehingga

dapat melakukan analisis terlebih dahulu sebelum melakukan

penanaman modal pada perusahaan sektor properties dan real estate

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan pada bab hasil penelitian dan

pembahasan, maka dapat disimpulkan:

1. Pressure yang diukur dengan financial stability tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan
properties dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Opportunity yang diukur dengan nature of industry tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan pada
perusahaan properties dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

3. Rationalization yang diukur dengan total accruals memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan pada
perusahaan properties dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

Implikasi
1. Implikasi Teoritis
a. Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pressure
yang diukur dengan financial stability tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan
properties dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Hasil ini bertentangan dengan teori keagenan dan fraud triangle
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theory yang menyatakan bahwa adanya pressure dapat memicu
terjadinya kecurangan laporan keuangan, namun sejalan dengan
penelitian dari Barus et al. (2021), Abbas et al. (2020), dan Lestari
dan Nuratama (2020) yang memperoleh hasil penelitian pressure
yang diukur dengan financial stability tidak berpengaruh signifikan
terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil pengujian ini
mengimplikasi bahwa financial stability dari perusahaan sektor
properties dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tidak dapat mendeteksi tindakan kecurangan laporan keuangan.

Hasil pengujian dalam penelitian ini  menunjukkan bahwa
opportunity yang diukur dengan nature of industry tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan pada
perusahaan properties dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Hasil ini bertentangan dengan teori keagenan dan fraud
triangle theory yang menyatakan bahwa adanya opportunity dapat
memicu terjadinya kecurangan laporan keuangan, namun sesuai
dengan penelitian dari Saadah et al. (2022), Widnyana dan
Widyawati (2022), dan Narsa et al. (2023) yang memperoleh hasil
penelitian opportunity yang diukur dengan nature of industry tidak
berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil
pengujian ini mengimplikasi bahwa nature of industry dari

perusahaan sektor properties dan real estate yang terdaftar di Bursa
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Efek Indonesia dapat mendeteksi tindakan kecurangan laporan
keuangan.

c. Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
rationalization yang diukur dengan total accruals memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan pada
perusahaan properties dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Hasil ini sejalan dengan teori keagenan dan fraud triangle
theory yang menyatakan bahwa adanya rationalization dapat
memicu terjadinya kecurangan laporan keuangan serta memperoleh
hasil penelitian yang sama dengan penelitian sebelumnya dari
Bhaktiar dan Setyorini (2021) dan Mappadang dan Yuliansyah
(2021). Hasil pengujian ini mengimplikasi bahwa perusahaan sektor
properties dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
yang memiliki total accruals yang tinggi terindikasi melakukan
tindakan kecurangan laporan keuangan. Semakin tinggi rasio total
accruals yang dimiliki oleh perusahaan, maka semakin tinggi
kecenderungan perusahaan melakukan tindakan kecurangan laporan
keuangan.

Implikasi Praktis

Hasil pengujian dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan bagi pihak eksternal perusahaan khususnya calon investor
sebelum melakukan investasi pada perusahaan sektor properties dan real

estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pertimbangan yang



68

dimaksud berkaitan dengan pertumbuhan aset dan pertumbuhan piutang
yang signifikan dari perusahaan sektor properties dan real estate belum
tentu dapat mengindikasi kecurangan laporan keuangan, sedangkan
perusahaan dengan nilai akrual yang tinggi terindikasi melakukan
tindakan kecurangan laporan keuangan. Calon investor dapat
mempertimbangkan hal-hal tersebut sebelum melakukan investasi untuk
menghindari terjadinya kerugian investasi akibat kecurangan laporan

keuangan perusahaan.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran-saran yang
dapat dianjurkan adalah:

1. Diharapkan untuk menggunakan faktor-faktor lainnya yang telah
dikembangkan dari perspektif fraud triangle, seperti faktor — faktor dari
perspektif fraud diamond theory dan fraud pentagon theory sehingga
dapat lebih menjelaskan hasil penelitian nantinya.

2. Diharapkan untuk menggunakan dimensi dalam mengukur variabel
independen sehingga tidak hanya menggunakan satu proksi dalam
mengukur variabel independen.

3. Diharapkan untuk melakukan keterbaharuan penelitian dengan
menambahkan variabel moderasi.

4. Diharapkan untuk melakukan penelitian kualitatif agar dapat diketahui
penyebab dari pressure dan opportunity yang masing-masing diukur

dengan financial stability dan nature of industry tidak memiliki pengaruh
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signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan

properties dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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